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BAB IIIi 

METODE PENELITIANi 

 

A. Rancangan Penelitiani 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif,  yaitu penelitiani yang 

bermaksudi untuk memahami fenomena tentang hali yang dialami  oleh 

subjek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, atau tindakan yang 

akan idisajikan secara deskripsi  dalam bentuk kata-kata dan ibahasa.1 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitiani kualitatif yang dideskripsikan 

dengan memanfaatkan bahasa ilmiah. 

Dikutip dari buku yang berjudul metodologi penelitian kualitatif, Ericksoni 

menyatakan bahwa, penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha untuk 

menemukan dan menggambarkani secara naratif kegiatan yangi dilakukan 

terhadap sesuatu yang diteliti.2  

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif karena datai akan berwujud kata-

kata dan disajikan secara ilmiah apa adanya. Datai atau informasi yang 

diperoleh dideskripsikani sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.  

D a t a  a k a n  disajikani dalam bentuk kata-katai atau kalimat yang kemudian 

ditarik suatu kesimpulan. I 

Dengan demikian, peneliti dapat imemaparkan dan mendeskripsikan 

implementasi pembelajaran online dalam meningkatkan motivasi belajar siswa,

 
1 Lexy J. Moleong, Metodologii Penelitian Kualitatif,  (Bandung: iRemaja Rosdakarya, 

2011), hlm., 6i  
2 Albi Anggito dan Johan Setiawan, iMetodologi Penelitian iKualitatif, (Sukabumi: CV 

iJejak, 2018), hlm., 7 
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faktor penghambat dan pendukung pembelajaran online, serta solusi hambatan 

implementasi pembelajaran online dalam meningkatn motivasi belajar siswa 

ipada mata pelajaran matematika imateri volume bangun iruang di kelas V A. 

Penelitian kualitatif dapat dilaksanakan dengan ipendekatan studi kasus. 

Studii  kasus adalah sebuah model yang memfokuskan eksplorasii “sistem 

terbatas” (boundedi system) atas satu kasusi khusus atau pada sebagian kasus 

secara terperinci dengan penggalian dan idata secara mendalam. iBeragam 

sumberi informasi yang kaya akan konteks dilakukani untuk penggalian data.3 

Jadi, pendekatan istudi kasus merupakan salah satu jenis pendekatan 

kualitatif iyang menelaah sebuah kasus tertentu dalam konteks kehidupan nyata. 

Peneliti memilih studi kasus, karenai studi kasus dapat memperlihatkan 

berbagai permasalahan dalam implementasii pembelajaran online yang 

dilaksanakan. Dengan demikian, dapat diketahui implementasi pembelajaran 

online, pendukung dan hambatan serta solusi pembelajaran online dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V 

di MI Manbaul Ulum Buntaran Rejotangan Tulungagun.  

B. Kehadiran Penelitiani 

Peneliti berperan penting dalam proses penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian 

adalah adalah peneliti sendiri. Penulis kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 

 
3 Lisa Rahmi Anandai dan Ika Febrian Kristiana, Studi Kasus : Kematangan Sosisal 

Pada Siswa Home schooling, dalami Jurnal Empati: Vol. 6 No. 1  (2016) 
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas 

data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 

temuannya.4 Penelitii selaku instrumen iutama, berada di ilokasi penelitian 

agar bisa berhubungani langsung dengan iinforman.5  

Dapat idisimpulkan, bahwa peniliti memiliki peranan yang sangat penting 

karena mulai dari perencanaan, pelaksanaani dan pengumpulan data dilakukani 

oleh peneliti. Dengan demikian, peneliti datang ke lokasi penelitian untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan yaitu MI Manbaul Ulum Buntaran. Seperti 

pengambilan data melalui wawancara, angket maupun  tes tulis. Supaya lebih 

mudah mendapatkan data, peneliti harus beradaptasi dan berinterkasi kepada 

informan.  

Berhubung pembelajaran dilaksanakan secara online, penelitian dapat 

dilaksanakan secara ionline atau datang langsung ke MI Manbaul Ulum 

Buntaran untuk menemui iinforman yang benar-benar dibutuhkan.  Peneliti 

harus berusaha menyikapi setiap perubahan yang terjadi di lapangan dengan 

bersusaha menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitiani adalah tempat yang digunakan untuki penelitiani 

berlangsung. Pemilihan lokasi berkenan dengan iunit, bagian, kelompok, atau 

dimana orang-orang terlibat didalam ikegiatan atau peristiwa iyang ingin 

 
4 Sugono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2016), hlm., 222 
5 John W. Creswell, Penelitiani Kualitatif Dan Desain Riset, iMemilih Diantara Lima 

Pendekatani Pustaka Pelajar Edisi 3. 
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diteliti.6 Penentuan lokasi penelitianisangat penting karena berhubungani  fokus 

masalah yang telah ditentukani sebelumnya.  

Dalam penelitiani ini, peneliti memilih wilayah Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung, yang bertepatan di Desa Buntaran. Objek penelitian 

ini adalah implementasi pembelajaran online di MI Manbaul Ulum Buntaran di 

Jln. Masjid N0. 29 MI Manbaul Ulum Desa Buntaran Kecamatan Rejotangan 

Kabupaten Tulungagung. Status lembaga MI Manbaul Ulum Buntaran masih 

swasta, namun MI Manbaul Ulum Buntaran ini mampu menarik siswa dengan 

jumlah 534 siswa. 

D. Sumber Data, 

Sumber data idalam suatu penelitian merupakan bagiani yang penting untuk 

mengetahuii kevalitan dari sebuah penelitian. Menuruti Lofland dalam Moleong 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan 

dan selebihnya adalah data tambahani seperti dokumen dan lain-lain.7 Sumber 

data yang digunakani dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Data Primeri 

Data primer adalahi data yang langsung diperoleh dari osumber data 

pertama di lokasi ipenelitian atau objek penelitian. Data primer diperoleh 

dari sumber pertama dimana seluruh data dihasilkan.8 Data primer yaitu data 

yang diperoleh peneliti langsung dari sumbernya tanpa perantara pihak lain 

 
6 Nana iSyaodih Sukmadinata, Metode iPenenlitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

iRosdakarya, 2012), hlm., 102 
7 Lexy J Moleong, iMetodologi Penelitian …., hlm. 157 
8 M. Burhan Bungin, Metodologi iPenelitiani Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm., 

132 
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(langsung dari objeknya).9 Dalam ihal ini, data  yangi dibutuhkan adalah 

data yang berkaitan objek penelitian. Sumber data primer yang dimaksud 

adalah guru matematika dan 6 siswa sebagai sampel.  

Pemilihan 6 siswa untuk menjadi sampel berdasarkan teknik sampling 

probability sampling dengan jenis simple random sampling. Simple random 

sampling dikatakan simple atau sederhana sebab pengambilan sampel 

anggota populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang 

terdapat dalam populasi tersebut. Cara ini dilakukan jika anggota populasi 

dianggap homogen.10 

Diketahui jumlah seluruh siswa kelas V adalah delapan puluh dua  siswa 

yang terdiri dari empat kelas. Yaitu kelaspV-A 22 siswa, kelas V-B 20 

siswa, kelas V-C 20 siswa, dan kelas V-D juga 20 siswa. Dari keempat kelas 

tersebut peneliti menentukan kelas V-A yang akan dijadikan populasi 

penelitian. Kemudian dari kelas V-A yang terdiri dari 22 siswa, peneliti 

memilih 6 siswa yang dijadikan sampel atau subjek penelitian, yaitu 2 siswa 

dari nilai rata-rata rendah, 2 siswa dari nilai rata-rata kurang, dan 2 siswa 

dari nilai rata-rata tinggi.  

2. Data Sekunderi 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari isumber kedua atau 

sumberi sekunder dari data yangi kita butuhkan.11 Sumber data sekunder 

 
9 Andrew Fernando Pakpahan dkk., Metode Peneltian Ilmiah, (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021), hlm., 66 
10 Sandu Siyoto, M. dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Pe;nelitian, (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm., 65 
11 M. Burhan Bungin, Metodologi iPenelitiani …. hlm. 132 
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yaitu data yang diperoleh penelit secara tidak langsung dari sumbernya 

(objek penelitian), tetapi melalui sumber lain. Peneliti mendapatkan data 

yang sudah jadi  yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai metode 

baik secara komersial maupun non komersial.12  

Sumber data sekunder yang dimaksud adalah profil madrasah, visi, dan 

misi madrasah. Untuk mendapatkan data sekunder, peneliti datang langsung 

ke madrasah. Jika tidak memungkin untuk datang langsung, peneliti akan 

menghubungi petugas madrasah yang bersangkutan untuk mendapatkan 

data yang dibutuhkan. 

E. Teknik Pengumpulan Datai 

Teknik pengumpulani data merupakan tahap yang penting dalam sebuah 

peneilitian. Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar 

untuk imemperoleh data yang diperlukan. Sedangkan data merupakan bahan 

berupa keterangan mengenai suatui objek penelitian yang diperoleh dari lokasi 

ipenelitian.13  

Mamik menyatakan ibahwa dalam penelitian ikualitatif pengumpulan data 

dilakukan pada kondisi yang alamiah, serta sumber data primer dan teknik 

ipengumpulan data lebih banyak pada iobservasi berpersan serta wawancara 

mendalam”.14  

Adapun teknik yangi digunakan yaitu sebagaii berikut: 

1. Observasii 

 
12 Andrew Fernando Pakpahan dkk., Metode Peneltian …. Hlm., 68 
13 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2014), hlm. 103 
14 Ibid., hlm., 104 
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Observasii atau pengamatan meliputi ikegiatan pemusatan perhatian 

terhadap suatu iobjek dengan menggunakan semua alat indera.15Jadi, 

observasi idapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 

iperaba dan pengecap.  

Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengamati dan mencatat 

secara terstruktur mengenai fenomena yang terjadi. Pada teknik ini peneliti 

mengamati secara langsung implementasi pembelajaran online dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 

V. Data hasil observasi dapat menjadi pertimbangan saat menganalisis data 

yang didapatkan oleh peneliti. 

2. Tes Tulis 

Metode tes tulis adalah serentetan pertanyaani atau latihan serta alat lain 

yang digunakan untuk imengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuani atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.16 Dalam 

penelitian ini, tes iyang diberikan  berbentuk uraian. Materi tes yang 

diberikan adalah volume bangun ruang.  

Tes tulis  bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

pembelajaran online pada mata pelajaran matematika. Tes tersebut akan 

mendukung peneliti mendapatkan  data tentang impementasi pembelajaran 

online dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V. Tes tulis akan diberikan secara langsung kepada siswa 

 
15 Suharsimi Arikunto, Proseduri Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 156 
16 Ibid., ihlm., 193 
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dengan mematuhi protokol kesehatan, yaitu menjaga jarak, memakai 

masker, dan mencuci tangan.  

3. Wawancara 

Menurut Moleong wawancara merupakani percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancarai (interviewees) yang imengajukan 

pertanyaan dan iterwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang memiliki maksud tertentu.17 Wawancara terbagii menjadi 

wawancarau terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. iWawancara 

terstruktur artinya peneliti itelah mengetahui dengan pasti apa iinformasi 

yang ingin digali dari iresponden, sehingga daftar pertanyaan sudah idibuat 

isecara sistematis. Adapun wawancara tidak iterstruktur adalah wawancara 

bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang iberisi 

pertanyaan iyang akan diajukan secar spesifik, dan ohanya memuat poin-

poin penting imasalah yang ingin digali dari iresponden. 18  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara terstruktur, agar 

narasumber lebih mudah mengikuti alur penelitian. Selain itu, peneliti 

menggunakan wawancara terstruktur bertujuan untuk membatasi fokus 

pembicaraan wawancara yang sedang dilaksanakan agar tidak melebar atau 

keluar dari pembahasan. Wawancara yang dilaksanakan bertujuan untuk 

memenuhi data penelitian.   

 
17 Lexy J iMoleong, Metodologi iPenelitian ... Hlm. 186 
18 Suryadi dan Hendryadi, iMetode Riset Kuantitatif Teori dan iAplikasi, (Jakarta: 

Prenamedia iGroup, 2016). Hlm 183 
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4. Dokumentasi 

Metode idokumentasi berasal dari kata dokumen yang iartinya, barang-

barang itertulis. Di dalam melaksanakan metode idokumentasi, peneliti 

menyelidikii benda-benda tertulis seperti buku-buku, imajalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, inotulen rapat, catatan hariani dan sebagainya.19 

Dokumentasii merupakan data yang data tertulis yang didapatkan dari lokasi 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, peneliti imenggunakan metode 

idokumentasi untuk mendapatkan data yangi berupa profil MI Manbaul 

Ulum Buntaran, daftar nama siswa kelas V-A MI Manbaul Ulum Buntaran 

Tulungagung, serta foto-foto kegiatan dalam proses pembelajaran. 

5. Angket 

Kuersioner atau bisa disebut dengan angket imerupakan teknik 

pengumpulani data dengan cara memberi seperangkati pertanyaan atau 

pernyataani yang diberikan kepada responden untuk dijawab.20 Peneliti 

memberikan angket kepada siswa bertujuan untuk mendapatkan datai 

tentang kriteria aktivitas siswa selama melaksanakan pembelajaran online 

di rumah. Semakin tinggi hasil angket berarti semakin tinggi kriteria yang 

dimiliki oleh siswa. Angket diberikan secara langsung kepada sampel 

dengan mematuhi protokol kesehatan. 

 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., hlm. 158 
20 Sugiyono, iMetode Penulisan Kuantitatif, iKualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta , 

2016), hlm. 199 
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F. Teknik Analisis Datai 

Analisis idata merupakan kegiatan untuk menganalisis terhadap data yang 

telah berhasil dikumpulkan. Bogdan dan Biklen dalam Moloeong menyatakan 

bahwa  

“Analisis data kualitatifi merupakan upaya yang idilakukan dengan jalan 
berkerja dengan data, imengorganisasikan data, memilah-milahnya 
imenjadi satuan yang dapat dikelola, imensintesiskannya, mencari dan 
imenemukan pola, menemukan iapa yang penting dan apa yang idipelajari, 
dan memutuskan iapa yang dapa diceritakani kepada orang lain”.21  
 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif yang 

menyajikan data berupa kata-kata bukan angka. Milesi dan Huberman 

menyatakan bahwai kegiatan analisis data dilakukani secara interaktif dan terus 

imenerus dalam tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

ikesimpulan.22 

Adapun ilangkah-langkah analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Datai 

Datai yang diperoleh dari lapangan jumlahnya icukup banyak, untuk itu 

maka iperlu dicatat secara teliti dan rinci dan iperlu segera dilakukan 

analisisi data melalui reduksi data. Mereduksi idata berarti merangkum, 

memilih ihal–hal yang pokok, memfokuskani pada hal-hal yang openting, 

dicari temai dan ipolanya. Dengan demikiani idata yang direduksi akan 

 
21 Lexy J Moleong, Metodologii Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja iRosdakarya, 

2018), hlm., 248 
22 Helaluddini dan Hengki Wijaya, iAnalisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori dan 

Praktik, (Makassar: iSekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), hlm., 123 
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memberikan gambaran yang lebih jelasi dan mempermudah penulis untuk 

mengumpulkani data selanjutnya, dan mencarinya bila idiperlukan.23 

Peneliti memilih datai yang diperlukan dari hasil observasi, wawancara, 

angket, tes tulis, dan dokumentasi. Data yang diperoleh diseleksi 

kesesuaiannya dengan penelitian dan data yang tidak sesuai akan dibuang. 

Dengani demikian data yang telah idireduksi akan memberikan igambaran 

yang lebih jelas idan mempermudahi peneliti untuk mendapatkan data 

iselanjutnya.24 

Dalami tahapan ini isebelum melakukan reduksi idata peneliti 

mengumpulkani data terlebih dahulu yang disebut isebagai data collection. 

Setelah idata didapatkan kemudian ipeneliti melakukan reduksi  datai  yang  

telah  peneliti  idapatkan  dari  lokasi  openelitian.  

2. Penyajian Datai  

Setelah data direduksi, makai langkah selanjutnya adalah imenyajikan 

data. Penyajian idata bisa dilakukan dalam ibentuk uraian singkat, bagan, 

hubungani antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, sehingga memudahkan 

untuki memahami apa yang iterjadi, merencanakan kerja iselanjutnya 

berdasarkani apa yang telah difahami itersebut.25 Dengan menyajikan data  

mudah untuk memahami data dan merencanakan langka selanjutnya. Hal 

itu berguna untuk memudahkan i memahami  lokasi  dan  langkahi  yang  

diambil selanjutnya. Penyajian idata yaitu, penyajian-penyajiani sebagai 

 
23 Sugiyono,  Memahamii Penelitian Kualitatif,  (Bandung: iCV. Alfabeta, 2007), hlm., 92 
24 Ibid., hlm., 94 
25 Ibid, hlm., 95 
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sekumpulani informasi tersusun yang i memberi kemungkinani adanya 

penarikan kesimpulani dan pengambilan tindakan.26 

Peneliti mendeskripsikan dari awal sampai akhir data yang telah 

direduksi dan disusun secara sistematis serta dikelompokkan berdasarkan 

pokok permasalahnnya. Dalam ihal ini peneliti imenyusun data-data yang 

diperolehi dari penelitian. iPenyajian data dalam ipenelitian ini dapat 

berbentuki narasi serta dapat diselingii dengan gambar, bagan, tabel, idan 

lain-lain disesuaikani dengan jenis data yang iterkumpul dalam iproses 

pengumpulan data. 

3. Penarikan Kesimpulani 

Setelah data diolah dengan baik, makai peneliti perlu menarik 

kesimpulan. iPenarikan kesimpulan merupakani kegiatan akhir dalam 

analisis datai dan dari hasil kesimpulani peneliti akan mengetahui jawaban 

darii masalah yang diteliti. Data itersebut harus diuji ikebenarannya,  

kekokohannya,  idan  kecocokannya  yang  imerupakan faliditas dari data 

tersebut.27 Kesimpulan iawal yang dikemukakan imasih bersifat sementara 

dan akan udapat berubah apabila iditemukan bukti-bukti yang ikuat yang 

mendukungi pada tahap pengumpulani data berikutnya. Tetapi, iapabila 

kesimpulan iyang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh ibukti-

bukti yang validi dan konsisten saat peneliti kembali kelapangani 

 
26 Ibid., hlm., 96 
27 Hubermen,  A.  Michael  dan  iMatehew, Analisis  Data  iKualitatif,  (Jakarta:  

Universitasi Indonesia Press, 1992), hlm., 128 
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mengumpulkan data, maka kesimpulani yang dikemukakani merupakan 

kesimpulan yang kredibel.28 

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan berbagai data yang ditelah 

di kumpulakan. Kesimpulan dilakukan secara terus menerus hingga 

mencapai kesimpulan yang lebih mendalam. Dalamoproses analisisodata 

dilakukan secaraosimultan denganopengumpulan data,oartinya peneliti 

dalamomengumpulkan data jugaomenganalisis data yangpdiperoleh di 

lapangan.oAktivitas dalam analisa dataoyaitu: reduksi data,openyajian data, 

penarikan kesimpulan. 

G. Pengecekan Keabsahan Datai 

Keabsahan atau kebenaran dataomerupakan hal yangopenting dalam 

penelitian.oUntuk menetapkan keabsahanodata diperlukan teknik pemeriksaan.  

Menurut Moelong dalamopenelitian diperlukan suatuoteknik pemeriksaan 

keabsahan data, sedangkan untukomemperoleh keabsahan temuaoperlu di teliti 

kredibilitasnya denganomenggunakan teknikosebagai berikut:29  

1. Ketekunan/KeajekanoPengamatan 

Ketekunanopengamatan bermaksud untuk menemukanociri-ciri dan 

unsur-unsur dalam0situasi yang sangatkrelevan denganopersoalan atau isu 

yangosedang dicari dan kemudianomemusatkan diri padaohal-hal tersebut 

secara orinci.30 Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dengan tekun 

dan rinci mengenai data yang dibutuhkan yaitu data tentang implementasi 

 
28 Ibid., hlm., 132 
29 Lexy J Moleong,oMetodologi Penelitian Kualitatif.... ,hlm. 173 
30 Ibid., hlm. 329 
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pembelajaran online dalamomeningkatkan motivasi belajarosiswa pada 

materi bangunoruang kelas V di MI Manbaul Ulum Buntaran. 

Ketekunan pengamatanobermaksud menemukan ciri-ciripunsur-unsur 

dalam situasio yang relevan dengano persoalan atau isu yangosedang 

dicari dan kemudianomemusatkan diri padaohal-hal tersebut secara rinci.31 

Dalamohal ini yang berkaitanodengan implementasi0pembelajaran online 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Peneliti melakukan    pengamatan   o dengan    melaksanakan    

o beberapa    hal \pdiantaranya : 

a) Menelitipkebenaran dokumenlyang didapatkan. 

b) Menelitiodata yang di dapatkan, baikodari hasil wawancara, 

observasi,otes, dokumentasi ataupun angket. 

c) Mencatatodan mengumpulkan denganosedetail-detainya yang 

berhubunganodengan fokusiopenelitian. 

2. Triangulasio 

Triangulasi adalahpteknik pemerikasaan keabsahanodata yang 

memanfaatkanosesuatu yang lain.oTriangulasi adalahoteknik pemeriksaan 

keabsahano data yang memanfaatkan sesuatu pyang lain di luar data 

untuk  keperluan 0pengecekan  atau  pembandingoterhadap  data-data itu. 

Data yang lainodimaksudkan digunakan sebagai pembanding dari data yang 

diperoleh sebagai usaha peneliti untuk melakukan pengecekan data.  

 
31 Lexy J Moleong, MetodologioPenelitian ... hlm.330 
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Dalam penelitianoini peneliti menggunakanoteknik triangulasi jenis 

triangulasiosumber, metode, dan triangulasiowaktu. Patton dalam Moleong 

menyatakanotriangulasiusumber berarti membandingan dan mengecek 

ulangoderajat kepercayaan suatu informasi yangodiperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.32 Penelitiumelakukan 

teknik triangulasi sumber denganomembandingkan data-dataoyang 

diperolehodari hasil observasi, wawancara dan danodokumentasi untuk 

memperoleh jawaban yang paling relevan dengan penelitian 

Padat Triangulasi  metode, dalamoprakteknya, peneliti menggunakan 

triangulasiometode, yakniomenggunakan berbagai jenis metode 

pengumpulanpdata untuk mendapatkan datapsejenis. Dalam penelitianoini 

penelitipmenggunakan metodeoobservasi, wawancarap mendalam, 

dokumentasi serta angket untuk teknik pengumpulan data. 

Triangulasi waktu. Triangulasi juga sering mempengaruhi kredibilitas 

data. Datapyang dikumpulkan dengan teknik salah satunya adalah 

observasi, wawancara, angket. Wawancara dan observasi dilaksanakan 

dengan waktu yang telah ditentukan dan disetuji oleh kedua belah pihak. 

Sedangkan waktu pemberian angket juga dengan waktu yang telah di 

sepakati. Penelitian akan memberikan data yang lebih valid dengan peneliti 

berhubungan secara langsung oleh subjek. 

 
32 Ibid., hlm. 330 
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3. Pemeriksaan Teman Sejawat 

Pemeriksaan sejawat dilakukan denganucara mengekspos hasil 

sementarapatau hasil akhir yang diperoleh dalamobentuk diskusi dengan 

rekan-rekanpsejawat.34 Pengecekan dalam penelitian ini dilakukanodengan 

cara omendiskusikan hasil sementarap denganorekan-rekan mahasiswa. Hal 

ini dilakukanpbertujuan agar peneliti memperolehpmasukan dan evaluasi 

terkait penelitianpyang sedang dilakukan. Peneliti melakukan pemeriksaan 

dengan teman sejawat untuk  mengecek persamaan patau  perbedaan  

pandangan melaluipdiskusi  dan  tanya  jawab. Dalam  hal ini peneliti 

melakukan pemeriksaan teman sejawat secara berulang untuk 

mempertimbangkan kembali hasil penelitian yang dilakukan. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap yang harus dilakukan oleh peneliti saat melakukan penelitian tentang 

implementasi pembelajaran online dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, 

agar penelitian lebih terarah sesuaiodengan yang diungkapkan olehpLexy J 

Moleongoyaitu: 

1. TahapoPralapangan 

Pada tahapopralapangan peneliti melakukan langkah-langkahpsebagai 

berikut:l 

a. Melakukanpstudi pendahuluan untuk memperoleh gambaranpawal 

untuk mengurus perizinan penelitian. 

b. Memilihpdan merumuskan fokusppenelitian. 

 
34 Ibid., hlm., 332 
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c. Menentukanpjudul penelitian 

d. Menyusun proposalppenelitian 

2. TahappPekerjaan Lapangan 

Pada tahappini, peneliti melakukanpberbagai kegiatan terkaitpdengan 

fokusppenelitian yaitu:  

a. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan berdasarkan 

empat teknik yang dilakukan yaitu observasi, tes, wawancara 

terstruktur, dan dokumentasi 

b. Pengamatan kegiatan pembelajaran, yang dilakukan dengan 

mengamati proses pembelajaran  

c. Peneliti melakukan0wawancara terhadap pihak-pihakoyang terlibat 

dalamopenelitian 

d. Penelitiomelakukan pengecekan kembalioterhadap hasil openelitian 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap iniomerupakan tahap akhirodari suatu penelitian0yang mana 

penelitioakanomembuat laporanptertulis darippenelitian yang telah 

dilakukan. Tahap ini meliputipreduksi data, penyajian data danpverifikasi 

ataupkesimpulan.  

4. TahappPenyelesaian 

Tahap inipmerupakan tahap terakhirpyang peneliti lakukan. yaitu 

denganpmembuat laporan tertulis darippenelitian yang telahpdilakukan. 

Padaptahap ini, penelitipmenyusun data yang telahpdianalisis dan 

disimpulkan dalam pbentuk skripsi, yaitu berupa laporan ppenelitian  
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denganpmengacu  pada  peraturan  penulisan skripsilyang berlaku di 

FakultaspTarbiyah dan IlmupKeguruan IAIN Tulungagung. 

 


